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Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana pengaruh
tentang pajak, kesadaran wajib pajak dan sanksi pajak dalam meningkatkan
kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak kendaraan bermotor pada
mahasiswa STKIP PGRI Situbondo metode penelitian kuantitatif. Data diperoleh
dari data primer yaitu melalui penyebaran kuesioner dengan menggunakan teknik
incidental sampling. Responden penelitian adalah wajib pajak yang memiliki
kendaraan bermotor pada mahasiswa program studi pendidikan ekonomi. Yang
telah selesai mengikuti mata kuliah perpajakan. Kuesioner diolah dengan
menggunakan analisis regresi berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
pengetahuan tentang pajak dan sanksi pajak berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak kendaraan bermotor
dimana Ry = 0,896 merupakan tingkat pengaruh sempurna. Berarti pengaruh
keseluruhan variabel yang diteliti terhadap kepatuhan wajib pajak adalah sebesar
80,31%. Sementara variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini adalah
sebesar 19,69 % .

Kata Kunci : Pengetahuan Tentang Pajak, Kesadaran Wajib Pajak, Sanksi Pajak
Dan Kepatuhan Wajib Pajak

LATAR BELAKANG
Pajak yang merupakan suatu penerimaan Daerah dalam Anggaran Pendapatan

dan Belanja Daerah (APBD) yang memiliki peranan penting dalam menunjang
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penyelenggaraan Daerah. Sumber pendapatan Daerah bersumber dari sejumlah
sektor, baik itu dari sektor internal ataupun sektor eksternal. Salah satu sumber
penerimaan daerah sektor internal adalah pajak, sedangkan dari sumber
penerimaan sektor eksternal seperti pinjaman luar negeri. Dalam upaya
mengurangi ketergantungan dari sumber penerimaan eksternal, pemerintah harus
terus berusaha dalam memaksimalkan penerimaan dari sektor internal. Pajak
merupakan sumber penerimaan internal terbesar dalam APBD (Widyaningsih,
2011: 35).

Salah satu jenis pendapatan pajak daerah salah satunya diperoleh melalui
Pajak Kendaraan Bermotor (PKB). Pajak Kendaraan Bermotor (PKB) adalah
pajak yang diterima oleh pemerintah daerah yang berdasarkan Peraturan
Pemerintah Nomor 65 Tahun 2001 tentang pajak daerah adalah pajak atas
kepemilikan dan atau penguasaan kendaraan bermotor.

Usaha pemerintah dalam meningkatkan sumber penerimaan dalam negeri dari
sektor pajak, yaitu antara lain dengan cara merubah sistem pemungutan pajak dari
official assessment system berubah menjadi self assessment system yang sudah
diterapkan sejak reformasi sistem perpajakan tahun 1983 yang berpengaruh besar
bagi wajib pajak dengan cara memberikan kepercayaan kepada wajib pajak untuk
membayar, menghitung, dan melaporkan sendiri jumlah pajak terutang. Langkah
pemerintah untuk meningkatkan penerimaan dari sektor perpajakan dimulai
dengan melakukan reformasi perpajakan secara menyeluruh pada tahun 1983, dan
pada saat itulah, Indonesia menganut sistem self assessment penerapan self
assessment system akan efektif apabila kondisi kepatuhan sukarela (voluntary
compliance) pada masyarakat telah terbentuk sudah bekerjasama dengan beberapa
instansi keuangan.

Pemerintah sudah melakukan berbagai upaya untuk meningkatkan
pendapatan penerimaan pajak antara lain, memberikan sanksi kepada wajib pajak
yang tidak atau terlambat membayarkan pajaknya, hal ini sudah diatur oleh
undang undang No. 28 Tahun 2009 tentang sanksi administratif keterlambatan
pembayaran pajak, pemerintah juga sudah memberikan kemudahan untuk wajib

pajak dalam membayar pajak dengan sistem pelayanan samsat drive thru dimana
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masyarakat tidak harus mengalami kesulitan mengantri di depan loket sehingga
pajak kendaraan bermotornya dapat diurus dengan praktis dan cepat. Namun
pendapatan pajak yang diterima oleh pemerintah masih tidak sesuai target yang
diharapkan. Dalam upaya pemerintah tersebut seharusnya wajib pajak sudah
memiliki pengetahuan dan kesadaran dalam membayar pajak. Semakin tinggi
tingkat pengetahuan dan kesadaran wajib pajak dalam membayar pajak, maka
semakin mudah pula bagi pemerintah dalam meningkatkan pendapatan pajaknya.

Dalam mata kuliah perpajakan mahasiswa sudah di berikan bekal
pengetahuan tentang pajak, subjek wajib pajak, hukum pajak, sangsi pembayaran
pajak. Menurut Aristanti Widyaningsing dalam bukunya Hukum Pajak dan
Perpajakan (2011) ada beberapa faktor-faktor yang mempengaruhi kepatuhan
wajib pajak yaitu pemahaman pajak, kualitas pelayanan, presepsi wajib pajak
terhadap sanksi pajak, tingkat kesadaran wajib pajak. (Widyaningsih, 2011).
Kepatuhan wajib pajak adalah dimana wajib pajak telah memenuhi kewajiban
perpajakannya serta melaksanakan hak perpajakannya dengan baik dan benar
yang sesuai dengan peraturan dan undang-undang pajak yang berlaku (Randi
Ilhamsyah,D, 2016).

Sanksi perpajakan yang diterima wajib pajak telah diatur berdasarkan
ketentuan peraturan perundang-undangan perpajakan yang sah dan juga terdapat
Undang-undang yang mengatur tentang ketentuan dan tata cara perpajakan bagi
pelanggannya. Berdasarkan penelitian yang dilakukan Widowati (2015:11),
menyatakan bahwa sanksi perpajakan, pengetahuan tentang pajak, dan kualitas
pelayanan fiskus serta sosialisasi perpajakan. Hasil yang diperoleh dari penilitian
ini adalah sosialisasi perpajakan, sanksi perpajakan, dan pengetahuan perpajakan
memiliki pengaruh secara signifikan terhadap kepatuhan pajak dan pelayananan
fiskus tidak berpengaruh terhadap kepatuhan oleh wajib pajak.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis mencoba untuk
melakukan penelitian yang berjudul “ Pengaruh Pengetahuan Tentang Pajak,
Kesadaran Wajib Pajak, dan Sanksi Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
Dalam Membayar Pajak Kendaraan Bermotor Studi Pada Mahasiswa STKIP
PGRI Situbondo.

3| JURNAL CONSILIUM (Education and Counseling Journal)



Rumusan masalah diatas adalah sebagai berikut:

1. Apakah pengetahuan tentang perpajakan secara parsial berpengaruh terhadap
kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor?

2. Apakah kesadaran wajib pajak secara parsial berpengaruh terhadap kepatuhan
wajib pajak kendaraan bermotor?

3. Apakah sanksi pajak secara parsial berpengaruh terhadap kepatuhan wajib
pajak kendaraan bermotor?

5. Apakah pengetahuan tentang perpajakan, kesadaran wajib pajak, dan sanksi
pajak berpengaruh secara simultan?

METODE PENELITIAN
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode

penelitian kuantitatif yang berdasarkan tingkat kealamiahannya termasuk metode
penelitian eksperimen. Penelitian ini dilakukan dikampus STKIP PGRI Situbondo
Program studi Pendidikan Ekonomi. Populasi adalah wilayah tempat sebuah objek
atau subjek diambil yang didalamnya terdapat karakteristik yang diperlukan dalam
sebuah penelitian (Sugiyono 2016:80). Dalam penelitian ini yang menjadi
populasi adalah wajib pajak yang memiliki kendaraan bermotor. Dalam penelitian
ini diambil seratus responden dari mahasiswa yang sudah mengampu mata kuliah
perpajakan. Teknik pengambilan Sampel dalam penelitian ini adalah Accidental
Sampling. Menurut Sugiyono (2009:85) Accidental Sampling adalah Teknik
pengambilan sampel yang dilakukan secara sembarang tetapi memiliki
karakteristik seperti yang diperlukan wajib pajak memiliki kendaraan bermotor
digunakan sebagai sampel dalam penelitian ini, wajib pajak diberi kebebasan
dalam menjaga privasi merek. Uji Hipotesis menggunakan uji korelasi berganda.
HASIL PENELITIAN
ANALISA DATA

Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh pengetahuan tentang pajak,
kesadaran wajib pajak, dan sanksi pajak terhadap kepatuhan wajib pajak maka
menggunakan rumus analisis regresi 3 prediktor langkah-langkah yang dilakukan

dalam menganalisa data dengan menggunakan analisis linear 3 prediktor.
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1. Perhitungan Analisis Regresi

> Xy =2101 ¥ X1.X2 = 46153
> Xz =2072 ¥ X1.X3 = 46919
> X3=2113 Y X2.X3 = 46912
>Y =7880 Y X12=47151
>X1.Y =170725 Y X2? = 46888
> X2.Y =169105 > X3?=47933
> X3.Y =172060 >Y?=633750
Sehingga nilai:
X,
AR R

47151 — (2101)2/100
47151 — 44142,01
3008,99

s EX

46888 - (2072)2/100
46888 — 42931,84 = 3956,16

szz = ngz_(zlil(s)z

47933 - (2113)/100
47933 — 44647,67
3285,31

633750 - (7880)%100
633750 — 620944
12806

o

46153 — (2101x2072)/100
46153 — 43532,72
2620,28

AT

46919 — (2101x2113)/100
46919 — 44394,13
2524,87
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oo E2lE

46912 — (2072x2113)/100
46912 — 43781,36
3130,64

S xy- (le)(z y)

N
170725 — (2101x7880)/100
170725 — 165558,80
5166,20

>x)Xy)
D Xy - =
169105 — (2072x7880)/100
169105 — 163273,60
5831,40

S X,y - (Z X3 )(Z y)
3 N
172060 — (2113x7880)/100
= 172060 — 166504,40
= 5555,60
Kemudian nilai yang diperoleh diaplikasikan pada persamaan simultan yaitu:

XY = Ay X +a, ) XX, + asyxixe
D XY T A ) XX, +8, DX, 2+ agYy xoXs
szy = aiZX1X3 + azzxz 2+ agy xs’

Maka akan diperoleh persamaan :

ZX2X3

DXy

> Xy

D Xy

5166,20 = 3008,99 a1 + 2620,28 a2 + 2524,87 a3 . 2524,87
5831,40 =2620,28 a1 + 3956,16 a» + 3130,64 a3 | : 3130,64
5555,60 = 2524,87 a; + 3130,64 a2 + 3285,31 a3 : 3285,31

2,04613 =1,19174 a; + 1,03779 a2 + aa........(1)
1,86269 = 0,83698 a1 + 1,26369 az + as........(2)
1,69104 = 0,76853 a1 + 0,95292 a; + as........(3)
dari persamaan (1) dan (2

2,04613 =1,19174 a; + 1,03779 a2 + aa........(1)
1,86269 = 0,83698 a1 + 1,26369 az + as........(2) -
0,18344 =0,354/6 a1 +-0,2Z259 az............. 4)
dari persamaan (1) dan (3)

2,04613 =1,19174 a; + 1,03779 a2 + aa........(1)
1,69104 = 0,76853 a1 + 0,95292 a> + as........(3) -
0,35508 = 0,42321 a; + 0,08487 ay............. (5)
dari persamaan (4) dan (5)

0,18344 =0,35476 a; +-0,2259 a, | :-0,2259
0,35508 = 0,42321 a; + 0,08487 a» | :0,08487
-0,812 =-1,57042 a1 + az

6 | JURNAL CONSILIUM (Education and Counseling Journal)



4,18397 = 4,98669 a1 + a2
-4996 =-6,0571T a1

a; = ﬂ =0,76192
-6,55711

0,18344 = 0,35476 a1 + -0,2259

0,18344 = 0,35476 (0,76192) + -0,2259 a.
0,18344 = 0,2703 + -0,2259 a,

-0,0869 = - 0,2259 a,

a = M: 0,38451
0,2259

2,04613 =1,19174 a; + 1,03779 a> + a3
2,04613 = 1,19174(0,76192) + 1,03779(0,38451)+a3
2,04613 = 0,90801 + 0,39904 + a3
2,04613 = 1,30705 + a3
2,04613 - 1,30705 = a3
az = 0,739108
Setelah nilai a1, a2, dan az ditentukan selanjutnya dimasukkan dalam persamaan :

Y = al(xl —x_1)+ a, (x2 —x_2)+ as(x3 —x_3)+\7
dimana nilai dari :

% = Zle —~2101/100 = 21,01

X, = Z’\TZ — 2072/100 = 20,72

_:ng

X3

=2113/100 = 21,13

jadi :
Y

al(xl — x1)+ az(x2 - x2)+ as(x3 —x3)+Y

0,7619 (X1—21,01) + 0,3845 (X»—20,72) + 0,7391 (X3-21,13) + 78,8
0,7619X: - (0,7619 x21,01) + 0,3845X>— (0,3845 x 20,72) + 0,7391X3—
(0,7391 x 21,13) + 78,8

0,7619X:— (16,01) + 0,3845X>— (7,97) + 0,7391X3— (15,62) + 78,8
0,7619X1 + 0,3845X2 + 0,7391X3 + 39,2

1. Persamaan Garis Regresi

Mencari persamaan garis regresi bergandanya dilakukan dengan

menggunakan metode skor deviasi:

al(xl - x1)+ a, (x2 - X, )+ as(x3 - x3)+Y

0,7619 (X1—21,01) + 0,3845 (X2—20,72) + 0,7391 (X3-21,13) + 78,8
Y = 0,7619X; + 0,3845X, + 0,7391X3 + 39,2

2. Menghitung Koefisien Korelasi Berganda

Y

Menghitung koefisien korelasi berganda atau tingkat hubungan kriterium

variabel terikat (y) dengan prediktor/variabel bebas dengan rumus:
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Menghitung koefisien korelasi berganda atau tingkat hubungan kriterium variabel

terikat (y) dengan prediktor/variabel bebas dengan rumus:

S \/alley+azzxzy+agzxgy

2

Ry@,23 = 0,896

3. Menghitung Analisis Varian Garis Regresi
Setelah diketahui koefisien korelasinya kemudian dicari nilai Freg untuk

mengetahui signifikan atau tidaknya nilai yang diperoleh antara tiga variabel
bebas secara serentak dengan variabel terikatnya yaitu dengan rumus:
R2(N —m—1)

m(l-R?)
0,803(100-3-1)

3{1-(0,803)
0,803(96) 77,097
3(1-0,803) 0,5907

= 130,52
Dengan rumus tersebut dan memasukkan data-data yang ada, maka

Freg =

diperoleh nilai Freg = 130,52. untuk mengetahui signifikan atau tidaknya, nilai
Freg dikonsultasikan dengan Ftabel dengan taraf signifikan 5% besarnya 2,6994
maka nilai Freg lebih besar dari Ftabel (Freg > Ftabel), oleh karena itu dapat
dikatakan signifikan atau ada hubungan antara variabel terikat dengan variabel
bebas. Berarti hipotesa nihil (Ho) ditolak dan hipotesa kerja (Ha) diterima. Untuk
lebih jelasnya dapat dilihat di tabel perbandingan berikut ini:

Tabel 1. Peningkatan Hipotesa

Hipotesis | Fhitung Ftabel Kstgltjitsl:iss n Korelasi Kezittlij: an
Ho - - - - -
Ha 130,52 | 2,6994 Signifikan Berpengaruh Ha diterima

Sumber: Data yang diolah dari lampiran
4. Menghitung Sumbangan Relatif
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Menghitung Jkreg untuk mencari sumbangan relatif (SR) untuk tiap
variabel dapat diperoleh:
a2 Xy «100% = 3936,232

SR%x; = «100% = 38,274%
K, 1028446

SRox, = 222%Y 11000 = 2242214 10004 = 21 8029%
Ko, 1028446

SR = 232%Y 110006 = H106.017 10006 = 30,924%
K 1028446

Reg
Adapun maksud dari penghitungan SR adalah apabila hanya variabel bebas

saja yang diteliti yang mempengaruhi variabel terikat tanpa adanya variabel
(faktor lain) yang berpengaruh, maka dapat diketahui pengaruh variabel
pengetahuan tentang pajak (X1) sebesar 38,274%, pengaruh variabel kesadaran
wajib pajak (X2) sebesar 21,802% dan pengaruh variabel sanksi pajak (Xa3)
sebesar 39,924%.
5. Menghitung Efektifitas Garis Regresi (EGR)

EGR digunakan untuk mengetahui sumbangan efektivitas (SE) keseluruhan
prediktor/variabel bebas yang diteliti terhadap kriterium/variabel terikat yaitu

dengan cara/membandingkan Jkreg dengan JKtotal dengan rumus

IK e g
EGR = ———x100%
total

_ 10284.46 15004

12.806
= 80,31%

Setelah data dimasukkan dan diolah maka dapat diketahui besarnya EGR
adalah 80,31%
6. Menghitung Sumbangan Efektifitas (SE)

MXEGR
IK e g

_ 3936,232 x 80,31% = 30,74%
10284,46

SE%x1

MxEGR

SE%xX2
JK

Reg
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2242214
~10284,46
_ 32Xy
 IKpe

_ 4106,017

©10284,46
Dari tabel diatas menunjukkan bahwa variabel sanksi pajak merupakan

80,31% = 17,51%

SE%Xs3 XEGR

80,31% = 32,06%

variabel yang paling dominan terhadap kepatuhan wajib pajak. Hal ini terbukti
dari proporsi sumbangan variabel yang paling besar yaitu sebesar 32,06% bila di
bandingkan dengan variabel yang lain.

PENGUJIAN HIPOTESIS
1. Pengujian Hipotesis Pengaruh Pengetahuan Tentang Pajak Terhadap

Kepatuhan Wajib Pajak
Vi) =WV fise
\/ L-(r° Ya2) Ni-(r*se )
0,5631— (0,5102)(0,4450)
(1 -(0,5102)?) (1 - (0,4450)?
= 0,5631 -0,2270
\} (0,7396895) (0,8020004)

y1(23)

= 0,3361
0,5932313

= 0,3361

0,7702

ryiesy =0,4363

Untuk mengetahui apakah hipotesis minor pertama yang diajukan diterima

atau ditolak maka harga R-hitung dibandingkan dengan harga R-tabel. Hasil
pengujian hipotesis selengkapnya adalah sebagai berikut: pada taraf signifikan 5%
dengan jumlah responden/sampel 100 diperoleh R-tabel = 0,195. pada
perhitungan Ryis) = 0,4363. Jadi Ryi3) hitung > R-tabel artinya hipotesa kerja
(Ha) diterima dan hipotesa nihil (Ho) ditolak. Hipotesa kerja yang diterima

adalah: Ada pengaruh secara parsial pengetahuan tentang perpajakan terhadap
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kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor. Nilai tersebut diatas dikonsultasikan
dengan tabel interpretasi koefisien korelasi.

Tabel 2.Interpretasi Koefisien Korelasi

Besar nilai R Interprestasi
Antara £ 0,00 s/d £ 0,20 Tidak ada/hampir tak ada pengaruh
Antara £ 0,21 s/d £ 0,40 Pengaruh rendah
Antara £ 0,41 s/d £ 0,60 Pengaruh sedang
Antara £ 0,61 s/d = 0,80 Pengaruh tinggi
Antara £ 0,81 s/d £ 1,00 Pengaruh sempurna

Setelah dikonsultasikan dengan tabel interpretasi koefisien korelasi maka
nilai 0,4363 terletak antara = 0,41 s/d 0,60 berarti ada pengaruh sedang.

2. Pengujian Hipotesis Pengaruh Kesadaran Wajib Bayar Pajak Terhadap
Kepatuhan Wajib Pajak

Yoy = Wae Tosw
\/ (1_ (rz Yaw ) 1- (r223<1> ))
0,5191— (0,5696)(0,6668)
(1-(0,5696)?) (1 — (0,6668)?)
= 0,5191-0,3798
\J (0,6755583) (0,5553940)

ry2(13)

= 0,1393
0,375201

= 0,1393
0,6125

=0,2274

Untuk mengetahui apakah hipotesis minor kedua yang diajukan diterima
atau ditolak maka harga R-hitung dibandingkan dengan harga R-tabel. Hasil
pengujian hipotesis selengkapnya adalah sebagai berikut: pada taraf signifikan 5%
dengan jumlah responden/sampel 100 diperoleh Rtabel = 0,195, pada perhitungan
Ry213) = 0,2274. Jadi Ry>13) hitung < R-tabel, artinya hipotesa kerja (Ha) diterima
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dan hipotesa nihil (Ho) ditolak, hipotesa kerja yang diterima adalah: Ada
pengaruh secara parsial kesadaran wajib pajak terhadap kepatuhan wajib pajak
kendaraan bermotor. Merupakan tingkat pengaruh rendah .

3. Pengujian Hipotesis Pengaruh Sanksi Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib
Pajak
Waw = Woe Tosw
\/(1—(r2y2(1)) 1—(r223(1) »
0,5696 — (0,6668)(0,5191)
(1 - (0,6668)2) (1 — (0,5191)?)
= 0,5696 - 0,3461
(0,5553940) (0,7305505)

rys3@2)

= 0,2235
0,4057434
0,2235
0,637

rys(12) 0,3508

Untuk mengetahui apakah hipotesis minor ketiga yang diajukan diterima

atau ditolak, maka harga R-hitung dibandingkan dengan R-tabel. Hasil pengujian
hipotesis selengkapnya adalah sebagai berikut pada taraf signifikan 5% dengan
jumlah responden/sampel 100 diperoleh Rtabel 0,195 maka pada perhitungan
rysa2) 0,3508. jadi rysuz) hitung < R-tabel hipotesis kerja (Ha) diterima dan
hipotesis nihil ditolak. Hipotesis kerja yang diterima adalah: Ada pengaruh secara
parsial sanksi pajak terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor yang

merupakan tingkat pengaruh rendah.
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4. Pengujian Hipotesis Pengetahuan Tentang Pajak, Kesadaran Wajib
Pajak, Dan Sanksi Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
Untuk mengetahui sejauh mana hubungan antara pengetahuan tentang pajak,
kesadaran wajib pajak, dan sanksi pajak dengan kepatuhan wajib pajak, hipotesis
mayor dengan menghitung korelasi antara x dan y:

J%de+%2&d+%2&y
2y

= | (0,7619)(5166,20)+(0,3845)(5831,40)+(0,7391)(5555,60)

Ry(1,2,3)

12806
= | 1.652.46 + 270.352 + 1.466,8704
12806
= [102845
12806
=% 0.8031

Ry(1,2,3 = 0,89616

Untuk mengetahui apakah hipotesis mayor yang diajukan diterima/ditolak
maka harga r-hitung dibandingkan sebagai berikut: pada taraf signifikan 5%
dengan sampel 100 diperoleh r-tabel = 0,195. hipotesis mayor Ry(.2,3) = 0,896.

Jadi Ry 2,3 hitung lebih besar dari R-tabel artinya hipotesis kerja (Ha)
diterima dan hipotesis nihil (Ho) ditolak, hipotesis kerja yang diterima adalah:
Ada pengaruh secara simultan pengetahuan tentang perpajakan, kesadaran wajib
pajak, dan sanksi pajak terhadap kepatuhan wajib pajak. Setelah dikonsultasikan
dengan tabel interpretasi diatas maka nilai 0,896 terletak antara + 0,81 s/d + 0,100
berarti pengaruh pengetahuan tentang perpajakan, kesadaran wajib pajak, dan
sanksi pajak adalah pengaruh sempurna.
PEMBAHASAN

Setelah menganalisa data dan pengujian hipotesis, didapat nilai tingkat
koefisien korelasi antara kepatuhan wajib pajak (YY) dengan pengetahuan tentang
pajak (X1) dengan mengabaikan kesadaran wajib pajak (X2) dan sanksi pajak (X3)
sebesar 0,4363 sementara nilai tingkat koefisien korelasi antara kepatuhan wajib
pajak (Y) dengan kesadaran wajib pajak (X2) dengan mengabaikan pengetahuan

tentang pajak (X1) dan sanksi pajak (Xs) sebesar 0,2274, sedangkan nilai tingkat
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koefisien korelasi antara kepatuhan wajib pajak (Y) dengan sanksi pajak (Xs)
dengan mengabaikan pengetahuan tentang pajak (Xi) dan kesadaran wajib pajak
(X2) sebesar 0,3508. serta nilai tingkat koefisien korelasi antar ketiga variabel
bebas secara serempak dengan kriteriumnya Ry 2,3) sebesar 0,896.

Pada pengujian hipotesis minor 2 dan minor 3 hasilnya ada pengaruh yang
signifikan antara pengetahuan tentang pajak dan sanksi pajak terhadap kepatuhan
wajib pajak. Selanjutnya membuktikan hipotesis kerja mayor dengan
menggunakan uji F, hipotesis kerja mayor akan terbukti apabila Fhitung lebih
besar dari F-tabel dengan taraf signifikan 5%. Besar Fhitung adalah 130,52
sedangkan F-tabel adalah 2,6994 pada N 100, berarti Fhitung lebih besar dari F-
tabel sehingga dikatakan ada pengaruh secara simultan pengetahuan tentang
pajak, kesadaran wajib pajak dan sanksi pajak terhadap kepatuhan wajib pajak.

Sumbangan efektif atau besar pengaruh pengetahuan tentang pajak terhadap
kepatuhan wajib pajak sebesar 30,74%, sedangkan sumbangan efektif pengaruh
kesadaran wajib pajak terhadap kepatuhan wajib pajak  sebesar 17,51%,
sedangkan sumbangan efektif sanksi pajak terhadap kepatuhan wajib pajak
sebesar 32,06%. Berarti pengaruh keseluruhan variabel yang diteliti terhadap
kepatuhan wajib pajak adalah sebesar 80,31%. Sementara variabel lain yang tidak
diteliti adalah sebesar 19,69 % pada pelayanan pembayaran pajak.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis maka dapat dikatakan bahwa
pengetahuan tentang pajak dan sanksi pajak sangat berpengaruh positif terhadap
kepatuhan wajib pajak Hal ini dikarenakan seorang wajib pajak memiliki peran
penting dalam mewujudkan kepatuhan wajib pajak pemilik kendaraan bermotor.
Penelitian ini sejalan dengan dikemukakan oleh Pohan (2017:191) pengetahuan
tentang pajak merupakan kondisi dimana wajib pajak mengerti dan memahami
arti, fungsi maupun tujuan pembayaran pajak kepada negara. Dan sanksi pajak
dalam perpajakan adalah hukuman negatif kepada orang yang melanggar
peraturan dengan cara membayar uang maupun berupa kurungan penjara.

Pengetahuan tentang pajak sangat mempengaruhi kepatuhan wajib pajak
pada pemerintah yang menggambarkan bahwa dengan adanya pengetahuan

tentang perpajakan yang tinggi, maka pemahaman dalam melaksanakan kewajiban
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perpajakan semakin baik sehingga dapat meningkatkan kepatuhan wajib pajak

pada pemetintah.. Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan

Wijayanti dan Suhendro (2017) yang menunjukkan bahwa pengetahuan tentang

pajak secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak.

Sanksi pajak sangat mempengaruhi kepatuhan wajib pajak pemilik
kendaraan bermotor yang menggambarkan dengan adanya sanksi pajak yang
harus dikenakan bagi wajib pajak yang melakukan pelanggaran atau yang enggan
membayar pajak dapat meningkatkan kepatuhan wajib pajak dalam membayar
pajak dengan tepat waktu. Dan sanksi pajak harus lebih diperketat peraturannya,
agar wajib pajak merasa takut jika tidak membayar pajak dan akan melakukan
perhitungan pajak sesuai dengan penghasilan yang diperoleh. Hasil penelitian ini
konsisten dengan penelitian yang dilakukan Asfa dan Meiranto (2017) yang
menunjukkan bahwa sanksi pajak secara parsial berpengaruh signifikan terhadap
kepatuhan wajib pajak.

KESIMPULAN

Adapun kesimpulan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Ada pengaruh secara parsial pengetahuan tentang perpajakan terhadap
kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor.

2. Ada pengaruh secara parsial kesadaran wajib pajak terhadap kepatuhan wajib
pajak kendaraan bermotor.

3. Ada pengaruh secara parsial sanksi pajak terhadap kepatuhan wajib pajak
kendaraan bermotor?

5. Ada pengaruh secara simultan pengetahuan tentang perpajakan, kesadaran
wajib pajak, dan sanksi pajak terhadap kepatuhan wajib pajak studi pada
mahasiswa STKIP PGRI Situbondo.
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